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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah  

Karya sastra membicarakan manusia dengan segala kompleksitas 

persoalan hidupnya, maka antara karya sastra dengan manusia memiliki 

hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Sastra merupakan pencerminan dari 

segi kehidupan manusia yang didalamnya tersurat sikap, tingkah laku, 

pemikiran, pengetahuan, tanggapan, perasaan, imajinasi, serta spekulasi 

mengenai manusia itu sendiri. 

Penelitian sebuah karya sastra yang mendalam diperlukan ilmu bantu 

dari ilmu-ilmu yang lain, salah satunya yakni ilmu psikologi. Hal ini 

mengingat sebuah karya sastra merupakan sebuah aktivitas psikologis, yaitu 

ketika pengarang melukiskan watak dan pribadi tokoh yang ditampilkan 

atau dihadirkannya dan menggambarkan tokoh yang dikehendakinya. Sastra 

merupakan karya imajinatif yang dipandang lebih luas pengertian daripada 

karya fiksi (Wellek dan Warren, 1990: 3-11). 

Sebagai hasil imajinatif, sastra berfungsi sebagai hiburan yang 

menyenangkan, juga berguna untuk menambah pengalaman lebih bagi para 

pembacanya. Membicarakan sastra yang memiliki sifat imajinatif, kita 

berhadapan dengan tiga jenis (genre) sastra yaitu prosa, puisi, dan drama. 

Salah satu jenis prosa adalah novel. Sebuah novel menceritakan kejadian 

yang luar biasa dari kehidupan orang-orang. Luar biasa karena dari kejadian 
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ini terlahir konflik, suatu pertikaian, yang mengalir mengambil jurusan 

nasib mereka (Jassin, 1985: 78). 

Novel dalam karya sastra Indonesia merupakan pengolahan masalah-

masalah sosial masyarakat oleh kaum terpelajar Indonesia sejak tahun 1920-

an dan sangat digemari oleh sastrawan (Hardjana dalam Imron, 1995: 1). 

Menurut Hudson (dalam Imron, 1995: 1) novel merupakan karya 

sastra  yang menggambarkan corak, cita-cita, inspirasi dan eksistensi, dan 

perilaku dalam kehidupan masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya 

hakikat dan eksistensi karya sastra yang merupakan interpretasi. 

Di dalam penelitian ini, akan dikaji kondisi kejiwaan tokoh-tokoh 

yang berperilaku seksual. Penelitian ini juga mengungkap kondisi kejiwaan 

dalam menghadapi permasalahan yang melingkup kehidupan mereka 

sehingga menimbulkan reaksi dalam upaya untuk melepaskan diri dari 

belenggu lingkungan mereka. Untuk mendapatkan kejelasan mengenai 

tokoh-tokoh utama, akan digunakan ilmu bantu yang mengkaji masalah 

kejiwaan, yaitu psikologi. Menurut Hardjana, “orang dapat mengamati 

tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah roman atau drama dengan 

memanfaatkan pertolongan psikologi” (1994: 66). 

Kejadian atau peristiwa yang terjadi dalam novel dihidupkan oleh 

tokoh-tokoh yang ditampilkan inilah, seorang pengarang melukiskan 

kehidupan manusia dengan persoalan-persoalan atau konflik dengan orang 

lain ataupun konflik yang terjadi dengan dirinya sendiri. Pengarang 

memegang peranan penting dalam penciptaan watak tokoh yang 
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dilukiskannya dalam karya sastra. Dalam novel Saman, Ayu Utami sebagai 

pengarang mencoba memberikan gambaran mengenai realitas kehidupan 

dengan berbagai macam persoalan yang terjadi pada kehidupan manusia 

modern. 

Ayu Utami adalah salah seorang pengarang yang tergabung dalam 

komunitas Utan Kayu. Ia menampilkan tokoh wanita yang cukup banyak 

jumlahnya dalam novel yang ia tulis. Demikian juga pelukisan watak yang 

disandang oleh tokoh tersebut, sehingga tokoh  ini mencerminkan dan 

mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia yang sesungguhnya 

dibandingkan dengan novel-novel lainnya. Demikian pula dengan tokoh 

wanitanya sangat mewakili kehidupan para wanita zaman sekarang ini 

sehingga sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam (www. Ayu 

Utami.com). 

Selain itu,  Ayu Utami seorang pengarang wanita yang memenangkan 

lomba sayembara roman Dewan kesenian Jakarta 1998. Karyanya yang 

berjudul Saman diawali oleh sebuah fragmen yang ditulisnya dengan judul 

Laila Tak Mampir di New York. Novel Saman mendapatkan  penghargaan 

Prince Clause Award , dari Belanda.  

Dalam masyarakat timur novel Saman banyak mengundang 

tanggapan, khususnya kontroversi masalah seksualitas yang diungkapkan 

dalam novel tersebut. Novel Saman membicarakan tentang organ tubuh 

wanita yang paling intim serta membicarakan masalah seksual, khususnya 

pada bagian tokoh-tokoh wanita. 
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Novel Saman, Ayu Utami menunjukkan keberanian dalam bercerita 

tentang eksistensi seks perempuan dan mengemas tentang cerita dan seks 

yang benar-benar berbeda. Demikian juga pengembaraan tentang dunia 

lesbian yang benar-benar belum bisa diterima kultur Indonesia, dilakukan 

Ayu Utami dengan metafora yang sangat indah. Dapat dikatakan bahwa 

novel ini berani melawan tabu yang ada dalam masyarakat yang sarat 

dengan konversi-konversi budaya. 

Novel saman merupakan novel yang menarik untuk diteliti karena 

novel ini membahas  tentang perilaku seksual tokoh-tokohnya. Tokoh-tokoh 

tersebut adalah  Cok, Yasmin, Saman, Shakuntala, Upi, Dan Laila. Cok 

mempunyai perilaku immoralitas. Yasmin mempunyai perilaku immoralitas 

dan perzinaan. Laila mempunyai perilaku perzinaan. Shakuntala mempunyai 

perilaku biseksual dan immoralitas. Upi mempunyai perilaku masturbasi, 

zoofilia dan mengalami perilaku perkosaan. Perilaku-perilaku menyimpang 

yang dialami oleh Cok, Yasmin, Shakuntala, Upi, dan Laila dalam dunia 

psikologi sering disebut dengan perilaku seksual.  

Psikologi seksual bersangkut paut dengan tingkah laku seksual. Pada 

hakekatnya, konsep tentang normalitas dan seksualitas itu sangat samar-

samar batasnya. Sebab, kebiasaan-kebiasaan dan sikap hidup yang dirasakan 

sebagai normal oleh suatu kelompok  masyarakat, dapat dianggap sebagai 

seksual oleh kelompok kebudayaan lainnya. Apa yang dianggap sebagai 

seksual oleh beberapa generasi sebelum kita misalnya dianggap sebagai 

normal pada saat ini. 
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Sepanjang sejarah manusia, orang yang bertingkah laku seksual itu 

diperlakukan oleh masyarakat zamannya dengan cara yang berbeda-beda, 

ada yang diisolasikan, dirawat, dipasung, disiksa hebat, bahkan banyak pula 

yang dibakar dan dibunuh. Tingkah laku mereka tidak hanya dianggap 

sebagai tingkah laku yang patologis, tetapi juga dianggap sebagai immoril 

sehingga patut dimusnahkan (Kartono, 1989: 11). 

Novel Saman menarik untuk diteliti karena menyajikan hubungan 

manusia dengan Tuhannya, hubungan cinta kasih antara pria dan wanita, 

antara orang tua dan anak, antara sesama manusia, hubungan seks antara 

pria dan wanita. Cerita dalam novel Saman ini  serat akan unsur-unsur 

psikologi. Pengungkapan Ayu Utami diperjelas mengenai perilaku-perilaku 

seksual serta yang melatarbelakanginya. 

Penelitian ini penting, karena didalamnya mencoba mengungkap 

perilaku-perilaku seksual dari para tokohnya. Penelitian ini aktual karena 

permasalahan tentang perilaku seksual pada zaman sekarang semakin 

banyak di masyarakat. Hal tersebut semakin memperbanyak tumbuhnya 

tingkah laku seksual, Dari kasus yang sifatnya ringan sampai kasus yang 

sifatnya serius.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan secara rinci alasan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Persoalan yang diangkat novel Saman menceritakan tentang perilaku 

seksual: immoralitas/promiscuity, biseksual, perzinaan, zoofilia, 

masturbasi dan perkosaan. 
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2. Novel Saman mengungkapkan perilaku seksual yang kompleks dan 

menarik untuk dikaji. 

3. Analisis novel Saman diperlukan guna menentukan kontribusi pemikiran 

dalam memahami aspek hidup dan  kehidupan pada dasarnya terdiri dari 

jiwa dan raga. 

4. Ayu Utami menampilkan permasalahan-permasalahan yang kontroversi 

dengan budaya timur. 

 Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin menganalisis novel 

Saman karya Ayu Utami dengan judul ” Perilaku Seksual Menyimpang 

dalam Novel Saman Karya Ayu Utami: Tinjauan Psikologi Sastra 

B. Pembatasan Masalah 

Mencegah adanya kekaburan masalah dan untuk mengarahkan 

penelitian ini agar lebih intensif dan efisien dengan tujuan yang ingin 

dicapai, diperlukan pembatasan masalah. 

Pembatasan dalam penelitian ini membatasi permasalahan pada 

perilaku seksual menyimpang dalam novel Saman karya Ayu Utami : 

Tinjauan  Psikologi Sastra.  

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah struktur yang membangun novel Saman karya Ayu 

Utami?. 
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2. Bagaimanakah perilaku seksual dalam novel Saman karya Ayu Utami 

dengan tinjauan Psikologi Sastra?. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan struktur yang membangun novel Saman karya Ayu 

Utami. 

2. Mendeskripsikan perilaku seksual dalam novel Saman karya Ayu Utami 

dengan tinjauan Psikologi Sastra. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berhasil dengan baik dan dapat mencapai 

tujuan penelitian secara optimal, mampu menghasilkan laporan yang 

sistematis dan bermanfaat secara umum. 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

studi analisis terhadap sastra di Indonesia, terutama dalam bidang 

penelitian novel Indonesia yang memanfatkan teori Psikologi Sastra.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

mengaplikasikan teori sastra dan teori psikologi dalam 

mengungkapkan novel Saman. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi penelitian karya sastra 

Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang perilaku 

seksual. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada kita 

tentang perilaku seksual. 

c. Melalui pemahaman mengenai perilaku seksual diharapkan dapat 

membantu pembaca dalam mengungkapkan makna yang terkandung 

dalan novel Saman. 

F. Tinjauan Pustaka 

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya tinjauan 

pustaka. Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang 

penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Tinjauan terhadap 

hasil penelitian dan analisis sebelumnya ini akan dipaparkan yang berkaitan 

dengan novel Saman karya Ayu Utami. 

Pada bagian iini dipaparkan beberapa hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan. Endah Kurniawati (UMS, 2005) dengan judul skripsi 

“Analisis Tingkah Laku Ken Ratri dalam Novel Merpati Biru Karya 

Achmad Munif: Tinjauan Psikologi Sastra”. Hasil penelitian ini 

menggambarkan tokoh sentral yang diperankan Ken Ratri. Tokoh Ken Ratri 

mendeskripsikan tema besar yakni mahasiswi yang terjebak menjadi 

pelacur. Hasil analisis menyatakan sebenarnya sifat dan tingkah lakunya 

yang melanggar norma diakibatkan karena kebutuhan yang mendesak, alur 

perkembangan modernitas dan faktor masa lalu. Faktor yang membentuk 

tingkah laku tokoh utama antara lain: faktor ekonomi, lingkungan, sosial, 

moral, dan lingkunganya. 



9 
 

Ari Astuti (UNS, 2005) yang berjudul “Perilaku Abnormal dalam 

Novel Pintu Terlarang Karya Sekar Ayu Asmara: Pendekatan Psikologi 

Sastra”. Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku abnormal dalam novel 

Pintu Terlarang meliputi neurotik dan psikotik. Faktor-faktor penyebab 

timbulnya perilaku abnormal dalam novel Pintu Terlarang antara lain faktor 

genetik atau faktor lingkungan, dan faktor dari dalam dirinya sendiri.  

Koni winarno (UMS, 2005) yang berjudul “Aspek Kepribadian Tokoh 

Utama dalam Novel Gadis Tangsi Karya Suparto Brata: Tinjauan Psikologi 

Sastra”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan pribadi Teyi 

yang menonjol adalah keras, cerdas, supel, pemberani, dan pandai bergaul, 

selalu berambisi dan berusaha untuk mencapai cita-citanya, serta 

mempunyai dorongan emosi yang kuat sehingga menyimpang dari norma 

susila dan agama. Selain itu, di dalam novel Gadis Tangsi ditemukan 

adanya tekad besar yang dimiliki Teyi untuk mengubah kehidupannya. Hal 

yang mendasar dalam perubahan itu adalah keinginannya menjadi manusia 

berbudaya dan ajakan putri  parasi  yang membawanya ke Surakarta 

Hadiningrat untuk dicarikan jodoh guna mendapatkan wahyu dari kalangan 

bangsawan Surakarta. Pada dasarnya di dalam proses perubahan kepribadian 

yang dialami Teyi tidak hanya bermodal tekad saja, melainkan ada faktor 

yang mendukungnya, yaitu faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor 

budaya, dan faktor lingkungan.  

Lucky Puspitasari (UMS, 2007) Perilaku seksual dengan judul “ 

Perilaku Seksual dalam Novel Larung Karya Ayu Utami: Analisis Psikologi 
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Sastra”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku seksual dalam novel 

Larung terbagi menjadi empat perilaku, diantaranya yaitu: a) perilaku  seks 

bebas, berpindah dari satu lelaki ke lelaki lainnya, b) perilaku seksual 

Sadisme tokoh Yasmin yang mengidentifikasikan seks dengan penderitaan, 

c) perilaku seksual meshokhisme tokoh Saman karena naluri seksualnya 

diarahkan kepada gagasan untuk ditindas atau dianiaya oleh mitra 

seksualnya, d) perilaku biseksual tokoh Shakuntala dan laila yang 

bersetubuh tidak hanya dengan laki-laki namun juga dengan perempuan. 

Nawang Yuanti (2007) dengan judul “Tingkah Laku Abnormal Tokoh 

Susanto dalam Novelet Karya Putu Wijaya: Tinjauan Psikologi Sastra”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra khususnya tingkah 

laku abnormal tokoh Santo adalah Schizophrenia paranoid, (1) tingkah laku 

abnormal tokoh Santo disebabkan oleh faktor sosial dan faktor psikologis, 

(2) tingkah laku abnormal tokoh Santo meliputi: delusi (kejar, kebesaran, 

dan pengaruh), halusinasi (halusinasi dibuntuti oleh seorang yang akan 

mengancam nyawanya, halusinasi mendapat telegram dari mertuanya, 

halusinasi bahwa mertuanya meninggal dunia, berhalusinasi ketika Santo 

melihat seseorang di dalam gelas berisi air jeruk, berhalusinasi melihat 

seorang wanita terbujur diatas tempat tidur, berhalusinasi melihat sal, 

berhalusinasi melihat wajah istrinya yang hancur dan berhalusinasi bahwa 

dirinya menjadi korban kecelakaan pesawat) dan gangguan emosi. 
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Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian terdahulu, maka 

orisinalitas penelitian berjudul “Perilaku Seksual dalam Novel Saman Karya 

Ayu Utami: Analisis  Psikologi Sastra” dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Landasan Teori 

1. Teori Struktural Sastra 

Pendekatan struktural sangat penting bagi sebuah analisis karya sastra. 

Di dalam suatu karya sastra dibangun oleh unsur-unsur yang 

membentuknya. Unsur tersebut saling mengisi dan berkaitan sehingga 

membentuk satu kesatuan yang indah dalam sebuah karya sastra. 

Analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum yang lain-

lain. Tanpa analisis yang demikian, kebulatan makna intrinsik yang hanya 

dapat digali dari karya sastra itu sendiri tidak akan tertangkap (Teeuw, 1984: 

61). Tujuan analisis struktural adalah membongkar, memaparkan secermat 

mungkin keterkaitan dan keterjalinan dari berbagai aspek yang secara 

bersama-sama membentuk makna (Teeuw, 1984: 135-136). Makna unsur -

unsur karya sastra hanya dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar 

pemahaman tempat dan fungsi urusan itu dalam keseluruhan karya sastra 

(Pradopo, 1995: 141). 

Sebuah struktur mempunyai tiga sifat yaitu totalitas, transformasi, dan 

pengaturan diri. Totalitas yang dimaksud bahwa struktur terbentuk dari 

serangkaian urusan, tetapi unsur-unsur itu tunduk kepada kaidah-kaidah 

yang mencirikan sistem itu sebagai kesatuan akan konsep lengkap dalam 

dirinya. 
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Stanton (2007: 22-36) mendeskripsikan unsur-unsur pembangun karya 

sastra itu terdiri dari fakta cerita, tema, dan sarana cerita.  

a. Fakta Cerita 

Termasuk dalam kategori fakta cerita adalah alur, tokoh dan latar, 

dalam istilah yang lain fakta cerita ini sering disebut sebagai struktural 

factual atau tahapan factual. Fakta cerita ini terlihat jelas dan mengisi secara 

dominan, sehingga pembaca sering mendapatkan kesulitan untuk 

mengidentifiksi unsur-unsurnya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa fakta 

cerita bukan bagian yang terpisah dari cerita dan hanya merupakan salah 

satu aspeknya, cerita dipandang secara tertentu (Stanton, 2007: 12). 

b. Tema 

Tema adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan sebagian 

besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema bersinonim dengan ide 

utama dan tujuan utama. Tema merupakan aspek utama yang sejajar dengan 

makna dalam kehidupan manusia, sesuatu yang dijadikan pengalaman 

begitu diingat (Stanton, 2007: 36).  

c. Sarana Sastra 

Sarana sastra adalah metode pengarang untuk memilih dan menyusun 

detail atau bagian-bagian cerita, agar tercapai pola yang bermakna. Tujuan 

sarana cerita ini adalah agar pembaca dapat melihat fakta-fakta cerita 

melalui sudut pandang pengarang. Sarana cerita terdiri atas sudut pandang, 

gaya bahasa, simbol-simbol, imajinasi dan juga cara pemilihan judul di 

dalam karya sastra (Stanton, 2007: 47). 
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Analisis struktural berusaha memaparkan, menunjukkan dan 

mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun karya sastra, serta 

menjelaskan interaksi atau unsur-unsur yang membangun karya sastra, serta 

menjelaskan interaksi atau unsur-unsur dalam membentuk makna yang utuh, 

sehingga menjadi suatu keseluruhan yang padu, untuk sampai pada 

pemahaman makna digunakan novel Saman  dengan analisis Psikologi 

Sastra. 

2. Teori Psikologi Sastra 

Psikologi merupakan suatu ilmu yang menyelidiki dan mempelajari 

tentang tingkah laku atau aktivitas-aktivitas manusia, tingkah laku serta 

aktivitas-aktivitas itu merupakan manifestasi hidup kejiwaan (Walgito, 

1997:9). 

Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh 

secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang dimufakati sarjana 

psikologi pada zaman ini. Psikologi modern memandang bahwa jiwa dan 

raga manusia adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, kegiatan 

jiwa tampak pada kegiatan raga ( Gerungan, 1996: 3). Gerungan (1996: 19) 

lebih lanjut mengemukakan bahwa ”psikologi menguraikan dan menyelidiki 

kegiatan-kegiatan psikis pada umumnya dari manusia dewasa dan normal, 

termasuk kegiatan-kegiatan pengamatan, intelegensi, perasaan, kehendak, 

motif-motif, dan seterusnya”. 
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 Kartono (1990:1) berpendapat bahwa ”psikologi adalah ilmu 

pengetahuan tentang tingkah laku dan kehidupan psikis (jiwani) manusia” 

perkataan tingkah laku atau perbuatan mempunyai pengertian yang luas, 

yaitu tidak hanya mencakup kegiatan motoris saja seperti berbicara, berlari, 

melihat, mendengar, mengingat, berpikir, fantasi pengenalan kembali 

penampilan emosi-emosi dalam bentuk tangis atau senyum dan seterusnya. 

Kegiatan berpikir dan berfantasi misalnya, tampaknya seperti pasif belaka. 

Namun, keduanya merupakan bentuk aktivitas, yaitu aktivitas psikis atau 

jiwani ( Kartono, 1990:1-3). 

Penelitian psikologi sastra dilakukan dengan dua cara. Pertama, 

melalui pemahaman teori-teori psikologi kemudian diadakan analisis 

terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu memutuskan 

sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, kemudian ditentukan teori-

teori psikologi yang dianggap ditentukan untuk melakukan analisis ( Ratna, 

2004:344). 

Siswantoro (2004: 32) mengemukakan psikologi sastra mempelajari 

fenomena kejiwaan tertentu yang dialami oleh tokoh utama dalam karya 

sastra ketika merespon atau bersaksi terhadap diri dan lingkungannya, 

dengan demikian gejala kejiwaan dapat terungkap lewat tokoh dalam sebuah 

karya sastra. 

Psikologi diartikan sebagai lingkup gerak jiwa, konflik batin tokoh-

tokoh dalam sebuah karya sastra secara tuntas. Dengan demikian 
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pengetahuan psikologi dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam menelusuri 

sebuah karya sastra secara tuntas (Jatmanto, 1985:164). 

Tugas psikologi adalah menganalisis kesadaran kejiwaan manusia 

yang terdiri dari unsur-unsur struktural yang sangat erat hubungannya 

dengan proses-proses panca indera. Kaitannya dengan psikologi sastra, 

Wellek (1990:41) mengemukakan bahwa karakter dalam cerita novel-novel, 

lingkungan serta plot yang terbentuk sesuai dengan kebenaran dalam 

psikologi sebab kadang-kadang ilmu jiwa dipakai oleh pengarang untuk 

melukiskan tokoh-tokoh serta lingkungannya. 

Sebagai disiplin ilmu, psikologi sastra dibedakan menjadi tiga 

pendekatan, yaitu (1) pendekatan ekspresif, yaitu kajian aspek psikologis 

penulis dalam proses kreativitas yang terproyeksi lewat karya sastra, (2) 

pendekatan tekstual, yaitu mengkaji aspek psikologi sang tokoh dalam 

sebuah karya sastra, (3) pendekatan reseptif pragmatik yang mengkaji aspek 

psikologi pembaca yang terbentuk setelah melakukan dialog dengan karya 

yang dinikmati serta proses kreatif yang ditempuh dalam menghayati teks 

(Aminudin, 1990:89). 

3. Hubungan Antara Psikologi dengan Sastra 

Sastra dan psikologi mempelajari keadaan kejiwaan orang lain. 

Namum antara sastra dengan psikologi juga ada perbedaannya, didalam 

psikologi gejala-gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra gejala-gejala 

tersebut bersifat imajinatif. 
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Psikologi sastra merupakan pendekatan yang menekankan pada 

hakekat dan kodrat manusia. Melalui tinjauan psikologi akan tampak bahwa 

fungsi dan peranan sastra adalah untuk menyajikan citra manusia yang 

seadil-adilnya da sehidup-hidupnya atau paling sedikit untuk menjelaskan 

bahwa karya sastra pada hakekatnya  bertujuan untuk melukiskan 

lingkungan manusia (Hardjana, 1994: 66). 

Psikologi sastra memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. 

Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karsa dalam berkarya. Begitu 

pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari kejiwaan 

masing-masing. Bahkan sebagai mana sosiologi refleksi, psikologi sastra 

pun mengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan. Pengarang akan 

menangkap gejala kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri imajiner 

kedalam teks sastra (Endrawarsono, 2003: 96).  

Kajian psikologi yang akan dilakukan yaitu mengungkap perilaku 

seksual para tokohnya yang mendorong timbulnya perilaku seksual tersebut. 

Hubungan antara psikologi dengan sastra adalah bahwa di satu pihak karya 

sastra dianggap sebagai hasil aktivitas dan ekspresi manusia. Di pihak lain, 

psikologi sendiri dapat membantu pengarang dalam mengentalkan kepekaan  

dan memberi kesempatan untuk menjajaki pola-pola yang belum pernah 

terjamah sebelumnya. Hasil yang bisa diperoleh adalah kebenaran yang 

mempunyai nilai-nilai artistik yang dapat menambah koherensi dan 

kompleksitas  karya sastra tersebut (Wellek dan Waren, 1955:108). 
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Ada hubungan tak langsung yang fungsional antara psikologi dan 

sastra karena manusia dan kebudayaan menjadi sumber dan struktur yang 

membangun solidaritas antara psikologi dan sastra. Misal, ketika kearifan 

kejiwaan, tetapi juga makna kehidupan seperti yang diungkapkan oleh sastra 

(Jatman, 1985: 165). 

4. Pendekatan Psikoanalisis Sigmund Freud 

Sigmund Freud lahir di kota Morrovia Republik Ceko, pada tanggal 6 

Mei 1856 dan meninggal di London pada tanggal 23 September 1939 

(Suryabrata, 1998: 122 ). Freud adalah psikolog yang menyelidiki aspek 

ketidaksadaran dalam jiwa manusia. Ketidaksadaran memainkan peranan 

yang besar, sebagian besar kehidupan psikis manusia tidak disadari dan 

hanya bagian kecil saja yang muncul dalam kesadaran. Dalam 

ketidaksadaran itu terus menerus beroperasi dorongan-dorongan dan tenaga-

tenaga asal (Kartono, 1990:128). 

Daffidoff ( 1989:19) mengemukakan bahwa teori psiko analisis 

(Psychoanalytic theory) yaitu satu teori penelitian Freud mengenai 

kepribadian, abnormalitas, dan perawatan penderita. 

Freud mendasarkan teori kepribadiannya pada dua ide yang sangat 

mendasar yaitu: 

a. Bahwa tingkah laku manusia terutama tidak dikuasai oleh akal, tetapi 

oleh naluri irrasional, naluri menyerang, terutama naluri seks. 
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b. Bahwa sebagian kecil dari pikiran dan kegiatan manusia muncul dari 

proses mental yang disadari dan yang paling besar mempengaruhi 

tingkah laku manusia adalah ketidaksadaran (suatu tempat penyimpanan 

ingatan dan keinginan-keinginan) yang tidak pernah timbul mencapai 

kesadaran atau telah tertekan, yaitu terdorong keluar kesadaran, sebab 

menimbulkan rasa takut dan memalukan dalam diri sendiri (dalam 

Dafidoff, 1991: 144). 

Freud membedakan beberapa daerah kesadaran dan ketidaksadaran, 

yaitu: 

a. Kesadaran, yaitu melaui pengamatan, maka kehidupan psikis itu bisa 

disadari. 

b. Pra kesadaran atau bawah sadar, yaitu berupa isi-isi psikis yang latent 

dan tanggapan-tanggapan yang tenggelam, yang sewaktu-waktu bisa 

disadari dengan bantuan ingatan, pengamatan/ reproduksi. 

c. Kompleks-kompleks terdasar, kompleks terdasar ini disadari, akan tetapi 

akibat-akibatnya bisa dilihat nyata. 

d. Ketidaksadaran, tidak mungkin disadarkan (dalam Kartono, 1990: 129).  

Penemuan Freud yang paling fundamental adalah peranan dinamis 

ketidaksadaran dalam hidup psikis manusia. Sampai waktu itu hidup psikis 

disamakan begitu saja dengan kesadaran. Untuk pertama kali dalam sejarah 

psikis, Freud menjelaskan bahwa hidup psiksis manusia sebagian besar 

berlangsung pada taraf tak sadar (Freud, 1983:16). 
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Menurut Freud, struktur kepribadian terdiri dari tiga sistem, yaitu: 

a. Das Es (the id), yaitu aspek biologis 

Aspek ini adalah aspek biologis dan merupakan sistem yang original 

dan kepribadian. Dari aspek ini dua aspek yang lain tumbuh. Das Es adalah 

realita psikis yang sebenar-benarnya, merupakan dunia batin atau subjektif 

manusia dan tidak memiliki hubungan langsung dengan dunia objektif. 

Das Es berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir. Fungsi Das Es yaitu 

untuk mengusahakan segera tersalurkannya kumpulan-kumpulan energi atau 

tegangan yang dicurahkan ke dalam jasad oleh rangsangan-rangsangan, baik 

dari dalam maupun dari luar. Ia terletak dalam ketidaksadaran dan berisi 

nafsu-nafsu, insting dan sebagaimana yang tidak disadari, yang bersamanya 

menuntut kepuasan. 

Prinsip Das Es adalah prinsip kesenangan (Pleasure principle) dan 

dilayani oleh proses primer (proses yang menimbulkan kesenangan dari 

suatu benda yang diperlukan untuk meredakan suatu ketegangan). Tujuan 

dari prinsip ini adalah untuk membebaskan seseorang dari ketegangan. Das 

Es adalah primer dari sumber energi psikis dan tempat berkumpul naluri-

naluri. Das Es memiliki ciri-ciri sebagai berikut;  Apriori (menang sendiri), 

self-centered (egoistis), impulsif (tergesa-gesa ingin senang, irasional), dan 

asosial. 
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b. Das Ich (the ego),yaitu aspek psikologis 

Das Ich merupakan aspek psikologis dari kepribadian dan timbul oleh 

karena kebutuhan organisme untuk berhubungan baik dengan dunia luar. 

Das Ich dikuasai oleh prinsip kenyataan (reality principle), dan dilayani 

oleh proses sekunder ( usaha menemukan atau menghasilkan kenyataan 

dengan rencana tindakan yng telah dikembangkan melalui pikiran dan 

akal/pengenalan). 

Fungsi Das Ich adalah menjaga keseimbangan diantara kedua sistem 

itu, sehingga tidak terlalu banyak dorongan dari Das Es yang dimunculkan 

kepada kesadaran. Das Ich tidak memiliki dorongan energi. Ia hanya 

menurut prinsip yaitu menyesuaikan dorongan-dorongan dengan kenyataan 

di dunia luar. Ciri-ciri Das Ich yang dominan adalah; asosiasi/logika, 

alternative/memutus, dan bertindak sesuai dengan keputusan. 

c. Das Ueber Ich (super ego), yaitu aspek sosiologis 

Da ueber Ich atau super ego adalah aspek sosiologis dari kepribadian, 

merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional, serta cita-cita masyarakat dan 

merupakan cabang moral atau cabang keadilan. Das Ueber Ich adalah kode 

moral dari seseorang dan adalah suatu sistem yang berkebalikan dengan Das 

Es. Sistem ini sepenuhnya dibentuk oleh kebudayaan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek 

diatas memiliki fungsi, komponen, prinsip kerja, dan dinamika masing-

masing, namun ketiganya berhubungan secara rapat sehingga sukar untuk 
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memisahkan (bahkan tidak mungkin), dalam pengaruhnya terhadap tingkah 

laku memisahkan (bahkan tidak mungkin), dalam pengaruhnya terhadap 

tingkah laku manusia. Tingkah laku manusia merupakan hasil kerja dari 

aspek tersebut.  

5. Perilaku Seksual 

Seksualitas meliputi sebuah perasaan, hubungan antar manusia, serta 

komunikasi antar pasangan sehingga tidak dibatasi oleh keadaan fisik 

seseorang. Seksualitas adalah aspek penting dalam kehidupan yang 

mempengaruhi cara kita memperlihatkan kasih sayang, menilai diri sendiri 

dan berhubungan dengan orang lain. Seksualitas didasarkan atas nilai-nilai 

pribadi yang kita sendiri (www.infokes.com). 

Perilaku seksual adalah gejala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 

seksual, baik lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk 

tinkah laku ini bermacam-macam mulai dari perasaan tertarik sampai 

tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama. Objek seksualnya 

dapat berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri (Sarwono, 

2000:137). 

Dimensi moral perilaku seksual berkaitan dengan penerjemahan 

seksualitas menjadi perilaku seksual. Perhatian tidak hanya ditunjukkan 

pada apa yang dilakukan, tetapi bagaimana dan mengapa hal itu dilakukan. 

Perhatian terhadap perilaku seksual tidak terlepas dari isu moral, tentang 

benar dan salah, seharusnya atau tidak seharusnya. 
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Dimensi klinis seksualitas berhubungan dengan problem seksual yang 

dapat menghambat manusia untuk mencapai kesehatan seksual dan 

kebahagiaan. Oleh karena itu problem seksualitas ini harus dicari solusinya 

dengan mencari sumbernya dari problem psikologis (Lestari, 2002:9). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku seksual, 

yaitu: 

a. Meningkatnya Libido Seksualitas 

Adanya perubahan-perubahan abnormal yang meningkatkan hasrat 

seksual sehingga membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku 

seksual tertentu. Sehubungan denga perubahan-perubahan fisik dan peran 

sosial yang terjadi, remaja menghadapi tugas-tugas perkembangan untuk 

menerima kondisi fisiknya yang berubah, menerima peran seksual masing-

masing (laki-laki dan perempuan) dan mempersiapkan perkawinan serta 

kehidupan keluarga. 

b. Penundaan usia perkawinan 

Adanya penundaan usia perkawinan menyebabkan penyaluran hasrat 

seksual remaja yang tidak dapat segera dilakukan. Di dalam masyarakat 

berlaku norma agama dan norma sosial yang memberikan persyaratan yang 

tinggi untuk  perkawinan. 

c. Tabu-Larangan 

Seks menjadi tabu untuk dibicarakan meskipun antara orang tua 

dengan anaknya sendiri sehingga pendidikan seks juga masih kurang. 



23 
 

Sulitnya komunikasi khususnya dengan orang tua menyebabkan perilaku 

seksual yang tidak diharapkan. Anggapan menimbulkan sikap negatif 

terhadap seks, orang tua dan pendidik jadi tidak mau terbuka atau berterus 

terang kepada anak-anak tentang seks karena takut bila anak-anak tersebut-

anak tersebut ikut-ikutan melakukan hubungan seks secara bebas. 

d. Kurangnya informasi tentang seks yang benar 

Sumber informasi seks yang paling baik sebenarnya adalah dari orang 

tua, tetapi selama ini sebagian besar remaja mendapatkan dengan media 

massa surat kabar, majalah dan ceramah tentang seks. Dengan demikian 

remaja merasa ingin tahu dan ingin mencoba apa yang dilihat dan 

didengarnya dari media. Sikap mentabukan seks pada remaja hanya 

mengurangi kemungkinan untuk membicarakannya secara terbuka akan 

tetapi tidak menghambat hubungan seks itu sendiri.  

e. Pergaulan yang semakin bebas 

Hasil penelitian fakultas psikologi UI, 1987 pada responden siswa 

SMU kelas II jakarta, terungkap bahwa lebih dari 95% pernah berpegangan 

tangan dengan pacarnya, 61,6% pernah berciuman untuk pria dan 39,3% 

untuk wanita, yang meraba payu dara tercatat 2,32% (pria) dan 6,7% 

(wanita) sedangkan yang memegang alat kelamin ada 7,1% (pria) dan 1% 

(wanita) dan yang pernah berhubungan kelamin dengan pacarnya terdapat 

2% (pria). Angka-angka tersebut kiranya sudah cukup mencerminkan 

keadaaan pergaulan antara remaja pria dan wanita yang sudah semakin 

bergeser dari puluhan tahun sebelumnya (Sarwono, 2000: 149-159). 
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Bersadarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku seksual antar lain 

meningkatkannya libido seksual, adanya penundaan usia perkawinan, 

adanya tabu larangan, kurangnya informasi mengenai seks, dan adanya 

pergaulan semakin bebas. 

6. Abnormalitas Seksual ( patologi seksual ). 

Seks itu merupakan energi psikis, yang ikut mendorong manusia 

untuk bertingkah laku. Tidak Cuma bertingkah laku dibidang seks saja, 

yaitu melakukan relasi seksual atau bersenggama, akan tetapi juga 

melakukan kegiatan-kegiatan non seksual. Umpamanya saja prestasi di 

bidang ilmiah, seni melakukan tugas-tugas moril, dan lain-lain. Sebagai 

energi psikis, seks merupakan motivasi atau dorongan untuk berbuat/ 

bertingkah laku. 

Seksualitas meliputi sebuah perasaan, hubungan antar manusia, serta 

komunikasi  antar pasangan sehingga tidak dibatasi oleh keadaan fisik 

seseorang. Seksualitas adalah aspek penting dalam kehidupan yang 

mempengaruhi cara kita memperlihatkan kasih sayang, menilai diri sendiri 

dan berhubunngan dengan orang lain. Seksualitas didasarkan atas nilai-nilai 

pribadi yang kita pelajari dari orang tua, agama, dan diri kita sendiri 

(www.infokes.com). 
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Seks adalah satu mekanisme bagi manusia agar mampu mengadakan 

keturunan. Sebab itu seks merupakan mekanisme yang vital sekali, dengan 

mana manusia mengabadikan jenisnya ( Kartono, 1989: 225 ). 

Teori psikoanalisis  menekankan bahwa kondisi penentu pada tingkah 

laku seksual yang menyimpang itu sudah diletakkan pada pengalaman-

pengalaman masa kanak-kanak yang sangat muda; misalnya kompleks 

oeidipal, kompleks Astral, latar belakang famial dengan penyimpangan- 

penyimpangan seksual, homoseksualitas dikalangan keluarga, dll. Pada 

orang-orang homoseks biasanya terdapat tipe ibu-ibu yang terlalu banyak 

melindungi anak-anaknya ( overprotektif), mempunyai ikatan sangat intim 

dan mengikat sifatnya, tetapi mempunyai kewibawaan mengontrol yang 

kuat dan banyak menuntut. Sedang ayah-ayahnya pada umumnya lepas, 

terpisah, tidak ada jarang ada dirumah, bersikap acuh tak acuh; bahkan 

sering bermusuh terhadap anak-anak lakinya. Juga perkawinan yang 

mendidik remaja-remaja dan adolens dengan penyimpangan seksual.  

Sebaliknya, teori-teori belajar sosial justru menekankan masalah: 

pengalaman-pengalaman belajar sosial pada awal kehidupan anak-anak. 

Perkembangan identitas gender (mengidentikkan diri pada jenis kelamin), 

dan identitas terhadap tingkah laku yang berkaitan dengan seks, secara 

primer berlangsung atas dasar penguatan sosial/ social reinforcement dan 

pola pengkondisian. Jadi pola tingkah laku penyimpangan ini dipelajari oleh 

anak, atau buah dari proses belajar. 
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Sebab-sebab penyimpangan seksual dengan menganut teori 

komprehensif, dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Sebab genetis atau faktor-faktor konstitusional yang herediter atau 

predisposisional. 

2. Pengalaman-pengalaman anak pada usia kanak-kanak yang sangat muda. 

3. Proses belajar secara umum selama masa kanak-kanak. 

4. Kejadian-kejadian yang berasosiasi dengan awal tingkah laku seksual 

pada usia pubertas dan adolensi (Kartono, 1989: 231). 

Hubungan seksual diantara dua jenis kelamin yang berlainan sifat dan 

jenisnya (antara seorang pria dan seorang wanita) disebut relasi hetero-

seksual. Jika dilakukan diantara dua jenis kelamin yang sama, disebut homo 

seksual. Bentuk relasi seks abnormal dan perverse (buruk, jahat) adalah 

relasi seks yang tidak bertanggung jawab, dan didorong oleh kompulsi-

kompulsi dan dorongan-dorongan yang abnormal, yang akan dibahas 

dibawah ini: 

a. Perversi seksual dan beberapa masalahnya. 

Ketidakwajaran seksual mencakup perilaku-perilaku seksual atau 

fantasi-fantasi seksual yang diarahkan pada pencapaian orgasme lewat relasi 

di luar hubungan kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin yang sama, 

atau dengan partner yang belum dewasa, dan bertentangan dengan norma-

norma tingkah laku seksual dalam masyarakat yang bisa diterima secara 

umum. 
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Secara klinis, perilaku seksual yang menyimpang (sakit patalogis, 

mengalami disfungsi, abnormal) pada umumnya berasosiasi dengan 

melemahnya atau merusaknya kemampuan untuk menghayati relasi-relasi 

seksual yang bisa saling memuaskan (dengan partnernya) dari lawan jenis 

kelamin; dan biasanya ada afek-afek kuat berisikan unsur rasa-rasa bersalah-

berdosa, dendam kesumat, dan kebencian. 

Perilaku seksual yang menyimpang lebih banyak dikuasai oleh 

kebutuhan-kebutuhan neurotis dan dorongan-dorongan non seksual daripada 

kebutuhan erotis, yang pada akhirnya menuntun pasien pada tingkah laku 

kompulsif dan patologis. 

Seksualitas itu sangat erat terjalin dengan semua aspek kepribadian, 

maka penyimpangan seksualitas pada berasosiasi dengan : 

1) Maladjustment (ketidakmampuan menyesuaikan diri). 

2) Kesulitan-kesulitan neurotis. 

3) Ketakutan kecemasan terhadap relasi heteroseksual (relasi seksual 

dengan lawan jenis). 

Teori psikoanalisis menekankan bahwa kondisi penentu pada tingkah 

laku seksual menyimpang itu sudah diletakkan pada pengalaman-

pengalaman masa kanak-kanak yang sangat muda. Maka gangguan dalam 

relasi anak-anak tua, yang sifatnya tidak harmonis, kontroversial, kejam, 

penuh kemunafikan, tidak adanya relasi yang baik antara ayah dengan laki-
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laki, konsteliasi keluarga patologis, semuanya menjadi fasilitas atau predis 

posisi untuk perkembangan penyimpangan-penyimpangan seksual. 

Sebaliknya, teori-teori belajar sosial justru menekankan masalah 

pengalaman-pengalaman belajar sosial pada awal kehidupan anak-anak. 

Perkembangan identitas gender (mengidentifikasikan diri pada jenis 

kelamin) dan identitas terhadap tingkah laku yang berkaitan dengan seks, 

secara primer berlangsung atas dasar penguatan sosial dan pola 

pengkodinisian. Jadi pola tingkah laku menyimpang ini dipelajari oleh anak-

anak atau buah dari proses belajar. 

Sebab-sebab penyimpangan seksual dengan menganut teori 

komperehensi, dapat diringkaskan sebagai berikut: 

1) Sebab genetis atau faktor-faktor konstitusional yang herediter atau 

predisposisional. 

2) Pengalaman-pengalaman anak pada usia kanak-kanak yang sangat muda 

(tahun-tahun awal perkembangan). 

3) Proses belajar secara umum selama masa kanak-kanak. 

4) Kejadian-kejadian yang berasosiasi dengan awal tingkah laku seksual 

pada usia pubertas dan adolesens (Kartono, 1998:227-231). 

b. Abnormalitas seks disebabkan oleh dorongan seksual yang abnormal. 

Dimasukkan dalam kelompok abnormalitas seksual jenis ialah : 
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1. Promiscuity (hubungan seks yang campur aduk). 

Promiscuity ialah hubungan seks secara bebas dan awut-awutan 

dengan siapaun terang-terangan, dan tanpa malu-malu sebab didorong oleh 

nafsu-nafsu seks yang tidak terintergasi, tidak “matang/ dewasa”, tidak 

wajar (Kartono, 1989: 234). Sifat promistikus tidak jauh berbeda dengan 

cirri-ciri praktik prostitusi. Penganut-penganut promiscuity itu menuntut 

diberikan kebebasan seks secara ekstrim dalam iklim “ cinta bebas” dan 

“seks bebas”. Dengan jalam promiscuous atau campur aduk seksual tanpa 

aturan itu para penganutnya ingin mendapatkan pengalama-pengalaman 

seksual yang intensif dan eksesif tanpa dibatasi oleh norma-norma sosial 

dan tabu-tabu agama, yang mengatur kebebasan manusia dalam relasi 

seksnya (Kartono, 1989: 235). 

Promiscuity justru mengakibatkan mental yang labil; menumbuhkan 

sikap tidak bertanggung jawab, juga memupuk pola hidup “semau gue” 

secara seksual yang bertentangan dengan prinsip-prinsip kedewasaan 

(Kartono, 1989: 235) 

2. Perzinaan (Adultery) 

Perzinaan merupakan relasi seksual antara seorang laki-laki yang 

sudah kawin dengan wanita bukan partner legal/istri orang lain, gadis atau 

janda binal (Kartono, 1989:235).  
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Perzinaan merupakan hubungan seks yang dilakukan seseorang yang 

telah terikat pernikahan dengan orang lain yang bukan pasangan sahnya 

(Sa’abah, 2001:115). 

Kegiatan perzinaan yang eksesif sering menjadi sebab utama dari 

terjadinya perceraian.Perzinaan oleh seorang istri pada umumnya sifatnya 

serius, dan bisa membahayakan perkawinannya, jika dibandingkan 

perzinaan oleh seorang pria. Sebab, biasanya wanita itu baru mau 

mengadakan hubungan seks dengan laki-laki lain (di luar suaminya) bila dia 

menaruh rasa cinta jadi relasi emosional/ afeksional yang kuat. Sedang 

perzinaan pada pria pada umumnya disebabkan oleh dorongan keisengan , 

atau untuk memuaskan seks sesaat (Kartono, 1989: 236). 

3. Seduksi dan perkosaan 

Seduksi merupakan bujukan dan godaan untuk mengajak partnernya 

bersetubuh yang sebenarnya melanggar norma susila atau melanggar hukum 

(Kartono, 1989: 236). Dalam seduksi ini terdapat unsur-unsur paksaan halus 

dan tekanan-tekanan tertentu, yang sifatnya kurang/ tidak normal. Lebih-

lebih jika bujukan itu mengakibatkan penyerahan diri pihak wanita, dan 

membuahkan kehamilan namun laki-laki tidak mau bertanggung jawab dan 

tidak memenuhi janjinya. Maka akan timbul banyak kesulitan karenanya. 

Perkosaan adalah perbuatan cabul, melakukan persetubuhan dengan 

kekerasan dan paksaan. Perkosaan merupakan perbuatan kriminal yang 

dikecam oleh masyarakat, dan bisa dituntut dengan hukuman berat. 
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Perkosaan selalu didorong oleh nafsu-nafsu seks yang sangat kuat atau 

abnormal, dibarengi emosi-emosi yang tidak dewasa dan tidak adekuat. 

Biasanya dimuati unsur-unsur kekejaman atau sadistis (Kartono,1989:237). 

Pada peristiwa perkosaan, sang pemerkosa selalu didorong oleh nafsu-

nafsu seks yang sanagt kuat, dibarengi emosi-emosi yang tidak dewasa dan 

tidak mampu. Biasanya dimuati oleh unsur-unsur kekejaman dan sadistis 

(Sa’abah, 2001:115).   

4. Zoofilia 

Zoofilia ialah bentuk cinta yang sangat mesra dan abnormal terhadap  

binatang. Rasa tertarik yang luar biasa kepada binatang (Kartono, 1989: 

251). Pelakunya biasanya juga menjalani praktek bestialis. Kepuasan 

seksual antara lain berlangsung dengan jalan sebagai berikut: tidur bersama 

dengan binatang kesayangannya, membelai-belai binatang, menciumi, dan 

memanipulasi tubuh binatang. Kadang-kadang juga dengan jalan melihat 

hubungan seks pada binatang-binatang, atau dengan jalan praktik fethisisme 

terhadap kulit binatang (kulit binatang dianggap sebagai bentuk jimat/ 

azimat atau sebagai symbol seks) (Sa’abah, 2001:132). 

c. Abnormalitas seks disebabkan adanya partner seks yang abnormal. 

1. Lesbianisme 

Lesbianisme adalah homoseksualitas dikalangan wanita disebut cinta 

lesbis atau lesbianisme. Pada usia pubertas memang ada muncul 

presdiposisi (pembawaan, kecenderungan) biseksual yaitu mencintai 
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seorang kawan putri sekaligus mencintai kawan seorang pria. Maka pada 

periode adelesens, presdisposisi biseksual bisa berubah karena pengaruh 

stimuli hormon-hormon yaitu biseksualitas tersebut berubah menjadi 

heteroseksual (mencintai pria, bribadi jenis kelamin lainnya) (Kartono, 

1998:249). 

Pada proses perkembangan anak remaja yang normal, biseksualitas 

remaja akan berkembang menjadi heteroseksual. Sebaliknya, jika prosesnya 

jadi abnormal, disebabkan oleh faktor-faktor eksogen atau endogen tertentu, 

maka biseksualitas itu berkembang jadi homoseksualitas dan obyek 

erotiknya adalah benar-benar seorang wanita (Kartono, 1998:249). 

Pada umunya cinta homoseksual wanita (lesbianisme itu sangat 

mendalam dan lebih hebat dari pada cinta heteroseksual, sungguhpun pada 

relasi lesbian tersebut sering tidak diperoleh kepuasan seksual yang wajar. 

Cinta lesbian tadi biasanya juga lebih hebat, ganas daripada cinta 

homoseksual diantara kaum pria. Elemen erotik dan nafsu-nafsu dahsyat 

yang bergelora pada cinta lesbian itu pada umumnya jauh lebih insentif dari 

pada nafsu heteroseksual (Kartono, 1998:250). 

Biasanya, peristiwa perfersi heteroseksual berupa lesbianisme itu akan 

mengarah pada bentuk yang patologis. Gejala perfersi tadi antara lain 

disebabkan karena : 

a. Wanita yang bersangkutan terlalu mudah menjadi jenuh dalam relasi 

heteroseksual dengan suaminya atau seorang pria. 
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b. Ia tidak merasakan orgasme (Kartono, 1998:250).  

Bisa juga disebabkan oleh pengalaman traumatis dari wanita yang 

bersangkutan dengan seorang pria atau suami yang kejam, sehingga timbul 

rasa benci dan antipati terhadap setiap laki-laki, lalu ia lebih suka 

melakukan relasi seks dan hidup bercinta dengan wanita lain. Jadi, relasi 

heteroseksual tersebut tidak bisa membuat pribadi wanita tadi menjadi 

bahaia, sehingga dia ingin melakukan relasi seks dengan seorang wanita 

sebagai kompensasi dari rasa tidak bahagia (Kartono, 1998:250) 

Ringkasnya, homoseksualitas pada lesbianisme (homoseksualitas 

wanita) itu banyak distimulir oleh faktor-faktor eksogen atau  lingkungan 

baik terhadap homoseksualitas maupun lesbianisme yang kronis, orang tidak 

bisa berbuat banyak untuk penyembuhannya (Kartono, 1998:250). 

2. Biseksual  

Adalah periode mencintai seorang kawan pria dan sekaligus mencintai 

seorang kawan putri itu sering terdapat tendensi kelelakian/ kejantanan pada 

diri anak gadis (Kartono, 1992:266).  Pada usia pubertas memang ada 

muncul predoposisi (pembawaan, kecenderungan). Maka pada periode 

adelens, predisposisi biseksual bisa berubah karena pengaruh stimuli 

hormon-hormon.Yaitu, biseksualitas tersebut berubah menjadi homoseksual 

atau justru berubah menjadi heteroseksual (mencintai pria, pribadi jenis 

kelamin lainnya). 



34 
 

Abdullah (dalam internet: www.google.com/seks menyimpang) 

memperjelas bahwa: biseksual adalah pria atau wanita yang tertarik secara 

seksual atau erotik kepada anggota kedua jenis kelamin.   

d. Abnormalitas seks dengan cara abnormal dalam pemuasan dorongan 

seksualnya.  

1. Onani 

Onani atau masturbasi adalah upaya mencapi satu keadaan ereksi 

organ-organ kelamin dan perolehan orgasme lewat perangsangan manual 

dengan tangan atau perangsangan mekanis. Gejala onani pada masa 

kanak-kanak kecil dan orang dewasa, merupakan gejala yang abnormal. 

Namun gejala onani pada usia pubertas dan dolens banyak sekali terjadi. 

Hal ini disebabkan oleh kematangan seksual yang memuncak, yang tidak 

mendapatkan penyaluran wajar lalu ditambah dengan rangsangan ekstern 

(berupa buku-buku dan gambar porno, film biru, meniru kawan, dan lain-

lain) (Kartono, 1998:259).  

2. Sadisme 

Sadisme adalah kelainan seksual dalam mana kepuasan seksual 

diasosiasikan dengan penderitaan, kesakitan dan hukuman. Bila 

seseorang tidak bisa merasakan kepuasan dengan melakukan relasi 

heteroseksual yang biasa, dan mendapatkan kepuasan seks serta 

merasakan orgasme dengan menyiksa partnernya secara fisik atau 

psikologis dengan melakukan tindak kekejaman, maka perbuatan tersebut 

disebut sebagai sadisme (Kartono, 1998:248). 
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Sebab-sebab sadisme bermacam-macam antara lain: 

1.  Pendidikan yang salah, timbullah anggapan bahwa perbuatan seks itu 

adalah kotor,sehingga perlu tindak dengan kekejaman dan kekerasan, 

dengan melakukan perbuatan sadistis. 

2. Didorong oleh nafsu berkuasa yang ekstim, sehingga seseorang perlu 

menampilkan perbuatan kekejaman dan penyiksaan terhadap partner 

seksnya. 

3. Mungkin juga disebabkan oleh pengalaman traumatis dengan ibunya 

atau dengan seseorang wanita, sehingga oleh rasa dendam yang 

membara, seorang pria mengembangkan pola sadistis dalam 

bersenggama, baik secara sadar maupun tidak sadar. Misalnya 

perbuatan ibu yang sangat kejam suka menyiksa anaknya, dan selalu 

menyebabkan penderitaan hebat. Tingkah laku sedemikian 

menimbulkan rasa kebencian yang hebat pada anak laki-lakinya. Ibu 

yang melakukan promiscuity dan tingkah amoral di depan anaknya, 

mungkin juga akan menumbuhkan pola dendam dan sifat sadistis pada 

anak laki-lakinya. 

4. Pola kepribadian yang psikopatis. Perbuatan sadistis dalam  

bersenggama itu antara lain berupa partnernya, menampar, menggigit, 

mencekik, menoreh-noreh partnernya dengan pisau, menyayat-nyayat 

payudara dan perut partnernya dengan benda tajam. Atau melakukan 

penghinaan dengan kata-kata kotor dan sarkatis, mengancam, 

membentak-bentak, dan lain-lain.Penyiksaan hebat sampai 
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pembunuhan untuk mendapatkan kepuasan seks dan untuk 

mendapatkan orgasme, adalah puncak dari sadisme, dimana korban 

dirusak tubuhnya dan dibunuh dengan kejam. Biasanya semua ini 

dilakukan dengan kondisi jiwa yang psikotis atau kondisi kejiwaan 

yang abnormal. Ada semacam obsesi  ditolak oleh wanita yang sangat 

kuat siftanya sekaligus dibarengi rasa-rasa agresif, dendam, dan benci 

yang hebat yang diungkapkan dalam tindak sadisme seksual.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1990: 

31). 

Menurut Aminudin (1990: 16), bahwa metode deskriptif kualitatif 

artinya yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variabel. Penelitian kualitatif melibatkan 

ontologis. Data yang dikumpulkan berupa  kosakata, kalimat, dan gambar 

yang mempunyai arti (Sutopo, 2002: 35). 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah unsur yang sama-sama dengan sasaran 

penelitian yang membentuk data dan konteks data (Sudaryanto, 1988: 30). 
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Objek dalam penelitian ini adalah perilaku seksual  dalam novel Saman  

karya Ayu Utami: Analisis Psikologi Sastra. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data dalam penelitian ini adalah data deskriptif yang berupa uraian 

cerita, ungkapan, pernyataan, kata-kata tertulis, dan perilaku yang 

diamati (Arikunto, 1993: 6). Data dalam penelitian kualitatif adalah data 

yang berupa data deskriptif. 

Data dalam penelitian ini adalah kata, kalimat, dan ungkapan dalam 

setiap paragraf dalam novel Saman Karya Ayu Utami. 

b. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder, adapun data yang diperoleh dari sumber data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data asli, sumber tangan 

pertama dari penyelidik. Sumber data primer yaitu data yang langsung 

dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan 

khusus (Surachmad, 1990: 163). 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Saman , 

cetakan ke-19 Desember 2001, setebal 198 hal. 
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2.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dan terlebih 

dahulu dikumpulkan oleh orang luar penyelidik, walaupun yang 

dikumpulkan itu sebenarnya data asli (Surachmad, 1990: 163). 

Selain itu data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Data sekunder membantu peneliti dalam 

menganalisis data primer dalam sebuah penelitian berupa analisis di 

Internet dan buku-buku acuan yang berhubungan dengan permasalahan 

yang menjadi objek penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Subroto (1992: 34) data adalah semua informasi atau bahan 

yang disediakan oleh alam (dalam arti luas) yang harus dicari atau 

dikumpulkan dan dipilih penulis. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa   Teknik 

pustaka adalah teknik menggunakan sumber-sumber tertulis untuk 

memperoleh data. 

Teknik simak adalah suatu metode pemerolehan data yang dilakukan 

dengan cara menyimak suatu penggunaan bahasa (Sudaryanto dalam 

Mahsun, 2005: 90).  

Teknik simak dan teknik catat bererti peneliti sebagai instrumen kunci 

melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber 

data primer yakni sasaran peneliti yang berupa teks novel Saman  dalam 
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memperoleh data yang diinginkan. Hasil penyimakan kemudian dicatat 

sebagai sumber data. Dalam data yang dicatat itu disertakan kode sumber 

datanya untuk mengecek ulang terhadap sumber data ketika diperlukan 

dalam rangka analisis data (Subroto, 1992: 42). 

5. Validitas Data 

Validitas data atau keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpukan data dengan berbagai teknik yang benar-benar 

sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan bagi 

penelitian. Ketepatan data tersebut tidak hanya tergantung dari ketepatan 

memiliki sumber data dan teknik pengumpulannya, tetapi juga diperlukan 

teknik pengembangan validitas datanya. 

Penelitian ini menggunakan tri anggulasi data, yaitu melakukan cross 

check antara data yang satu dengan data yang lain. Lexy J. Moleong (2004: 

179) menyatakan bahwa teknik keabsahan data dengan memanfaatkan 

sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Dengan menggunakan data perbandingan 

antara data dari sumber data yang satu dengan sumber data yang lain 

sehingga keabsahan dan kebenaran data akan diuji oleh sumber data yang 

berbeda. 

Data yang telah diperoleh dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

yang telah dianalisis sebelumnya, yang berhubungan dengan data yang 

diteliti, serta menggunakan pendapat para pakar psikologi maupun sastra. 
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Masing-masing data kemudian di cross check untuk menentukan kevalidan 

data.  

6. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif. 

Menurut Satoto (1991: 15), analisis kualitatif dapat digolongkan ke dalam 

metode deskriptif yang penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, 

memberikan, menganalisis dan menafsirkan.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pembacaan heuristik dan hermeneutik. Menurut Riffaterre (dalam Sangidu, 

2004:19), pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh 

pembaca dengan menginterpretasikan teks sastra secara referensial lewat 

tanda-tanda linguistik. Pembacaan hermeneutik atau retroaktif merupakan 

kelanjutan dari pembacaan heuristik untuk mencari makna (meaning of 

meaning atau sifnificance) secara linguistik. Selanjutnya langkah kedua 

pembacaan hermeneutik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh 

pembaca dengan bekerja secara terus menerus lewat pembacaan teks sastra 

secara bolak-balik dari awal sampai akhir. Dengan pembacaan bolak-balik 

itu, pembaca dapat mengingat peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian 

tersebut antara yang satu dengan yang lainnya sampai dapat menemukan 

makna karya  sastra pada sistem sastra yang tertinggi, yaitu makna 

keseluruhan teks sastra sebagai sistem tanda (Rifarette dan culler dalam 

Sangidu, 2004:19). 
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Pembacaan heuristik ataupun pembacaan hermeneutik dapat berjalan 

secara serentak bersama-sama, akan tetapi secara teoritis sesuai dengan 

metode ilmiah untuk mempermudah pemahaman dalam proses pemahaman 

dapat dianalisis secara bertahap dan sistematis, yaitu  terutama kali 

dilakukan pembacaan hermeneutik (Sangidu, 2004:19-20) 

Selain diatas digunakan pula analisis data dengan metode induktif. 

Sutrisno (1984: 42) menyatakan, metode induktif adalah metode dengan 

langkah-langkah menelaah terhadap fakta-fakta yang khusus, per yang 

khusus, peristiwa yang konkret kemudian dari fakta-fakta yang khusus itu 

dibalik, digeneralisasikan yang mempunyai sifat umum yaitu  yaitu dengan 

membaca novel saman terlebih dahulu untuk menemukan peristiwa atau 

perilaku-perilaku yang dialami dari tokoh-tokoh novel Saman, kemudian 

dihubungkan dengan kejadian-kejadian dalam kehidupan nyata. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penelitian sangat penting artinya karena dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah penelitian 

sekaligus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Sistematika 

dalam penulisan sebagai berikut: 

Bab I,  Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II, Berisi tentang biografi pengarang yang terdiri dari: riwayat hidup 

pengarang, hasil karya pengarang, latar belakang budaya 

pengarang, dan ciri khas kesustraan pengarang. 

Bab III, Berisi tentang analisis strukural novel Saman  karya Ayu Utami 

yang meliputi Tema, Fakta Cerita (alur, latar, dan penokohan), dan 

Sarana sastra. 

Bab IV, Berisi tentang analisis perilaku seksual menyimpang dalam novel 

Saman karya Ayu Utami  tinjauan psikologi sastra. 

Bab V,   Berisi penutup yang mencakup tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




